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Prevalens penyakit tuberkulosis paru di Kabupaten Majalengka saat ini masih cukup tinggi, sehingga untuk
menanggulangi penyakit tersebut mulai tahun 1997/1998 K abupaten M ajalengka telah melaksanakan
intensifikasi program penanggul angan tuberkul osis paru menggunakan strategi DOTS (Directly Observed
Treatment Shortcourse) yang merupakan bagian dari proyek intensifikasi pemberantasan penyakit menular
atau intensified communicable disease control (ICDC). Target yang diharapkan dari program tersebut adalah
penemuan kasus baru sebesar 70 % secara bertahap, angka konversi 80 %, dan angka kesembuhan sebesar
85 %.

Dari hasil evaluasi program penangulangan tuberkulosis paru di Kabupaten M ajalengka tahun 1997-2000,
ternyata dari indikator keberhasilan program, yaitu angka konversi dan angka kesembuhan belum mencapai
target, sehingga perlu dilakukan tindak lanjut. Belum tercapainya angka tersebut dapat disebabkan atau ada
hubungannya dengan ketidakpatuhan berobat penderita seperti hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa kesembuhan ditentukan juga oleh keteraturan/kepatuhan berobat. Hal tersebut didukung oleh angka
ketidakpatuhan berobat penderita tuberkulosis paru di Kabupaten Majalengka yang masih cukup tinggi,
yaitu tahun 1997/1998 sebesar 19 %, tahun 1998/1999 sebesar 16 %, dan tahun 1999/2000 sebesar 14 %.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proporsi kepatuhan berobat dan faktor-faktor yang berhubungan
dengan kepatuhan berobat penderita tuberkulosis paru pada fase intensif di Kabupaten M aja engka tahun
1997-2000. Disain penelitian yang digunakan adalah disain/rancangan cross sectional dengan jumlah sampel
sebanyak 380 orang yang menggunakan tehnik pengambilan sampel stratified random sampling/
proportional stratified sampling.

Hasil yang diperoleh, yaitu dari 380 responden terdapat 57,4 % yang patuh berobat dan variabel yang
berhubungan dengan kepatuhan berobat penderita tuberkulosis paru pada fase intensif adalah tingkat
pendidikan, pengetahuan, sikap penderita, biaya transportasi, efek samping, peran pengawas menelan obat
(PMO), dan sikap petugas. Dari ketujuh variabel tersebut, ternyata variabel yang paling kuat/erat adalah
peran pengawas menelan obat (PMO) dan variabel efek samping,

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka untuk mengoptimalkan peranannya, PMO perlu dibekali dengan
buku saku yang berisi tentang penyakit tuberkulosis dan pengobatannya serta untuk mendeteksi gejala efek
samping dan melakukan penanganan sedini mungkin, sebaiknya kader dan PMO diberikan prosedur tetap
(protap) cara mendeteksi dan melakukan penanganan efek samping obat anti tuberkulosis. Selain itu perlu
penelitian lebih jauh mengenal kualifikasi PMO yang lebih cocok/diterima oleh penderita tuberkul osis.
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Factors Related to Treatment Compliance the Patient of the Lung Tuberculosis at the Intensive Phase in the
Regency of Majalengkain 1997-2000Lung tuberculosis prevalence in the regency of Maaengkais high.
For disease control, since 1997/1998 regency of Mg aengka has done intensified lung tubercul osis program
used DOTS (Directly Observed Treatment Short course) strategy which part intensified communicable
disease control (ICDC). The target of program is case finding rate 70 %, conversion rate 80 %, and cure rate
85 %.

From result of evaluation lung tuberculosis control program in the regency of Maaengkain 1997-2000, in
fact from indicator success program, namely conversion rate and cure rate have not got the target yet. So
that need follow up. They caused by treatment incompliance like the result of the research whish said that
the cure defined by treatment compliance. That matter is supported by treatment incompliance rate the
patient of the lung tuberculosis in Mg aengka regency is still high, namely in 1997-1998 was 19 %,
1998/1999 was 16 %, and 1999/2000 14 %.

This research aims to know the proportion treatment compliance and factors related to treatment compliance
the patient of the lung tuberculosis at the intensive phase in the regency of Mg alengkain 1997-2000. Cross
sectional design was used in this study with 380 patients as the sample which was taken through a stratified
random sampling/proportional stratified sampling method.

The result of this research, isfrom 380 patientsis 57,4 % who obey to have treatment and variable that
related to treatment compliance of the patient the lung tuberculosis at the intensive phaseis level of
education, knowledge about tuberculosis, attitude of patient, transportation cost, side effect, role of drug
digestion observer, and attitude of health service. From the seventh variables, the role of drug digestion
observer variable is very strong and side effect variable.

Based on the result of the research above, so for the maximum it's the role, drug digestion observer (DDO)
is needed by hand book about the disease of tuberculosis and the cure, and for the detection of side effect
and doing at first, it had better cadre and drug digestion observer a given a good procedure how to detection
and doing side effect of the drug anti tuberculosis. Beside that it's needed longer research about the
qualification of drug digestion observer better or received by tuberculosis patients.



